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A. Penegasan Judul 
 Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, 
terlebih dahulu penulis akan menjelaskan istilah dalam skripsi ini. 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan bagi pembaca maka perlu 
adanya penegasan judul. Adapun judul skripsi penulis adalah “ 
Pengaruh Model Pembelajaran Concept Attainmentdalam 
meningkatkan  Pemahaman Peserta Didik Kelas X Pada Mata 
Pelajaran Fiqh Di Madrasah Aliyah An-Nur Pelopor Bandar 
Jaya.” 
1. Pengaruha adalahkekuatan yang munculdari sesuatu benda 
atau orang yang dapat memberikan perubahan yang dapat 
membentuk kepercayaan atau perubahan.
1
 
 Dapat diketahui dari pendapat diatas bahwa pengaruh 
merupakan suatu daya atau kekuatan yang dapat timbul dari 
seseuatu, baik itu watak seseorang bahkan benda, kepercayaan 
dan perbuatan seseorang yang dapat mempengaruhi 
lingkungannya yang ada di sekitarnya. 
2. Model Pembelajaran Pencapaian Konsep (Concept Attainment 
) merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk 
menata atau menyusun data sehingga konsep-konsep penting 
dapat dipelajari secara tepat dan efesien. Model ini 
mempunyai pandangan bahwa siswa tidak hanya dituntut 
untuk mampu membentuk konsep melalui pengklarifikasian 




   Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa siswa 
tidak hanya dituntut untuk mampu membentuk suatu konsep 
tetapi juga mengklarifikasi data untuk membentuk suatu 
konsep 
                                                             
1
.Winarno Surakhmad, Pendidikan Nasional Strategi dan Tragedi 








3. Tingkat yaitu lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian 
membentuk susanan, sedangkan meningkatkan yaitu upaya 




 Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa 
meningkatkan merupakan  suatu pencapaian dalam 
proses,menambah derajat baik kualitas maupun kuantitas. 
4. Pemahaman kesanggupan untuk mengdefinisikan dan 
merumuskan kata yang sulit dengan perkataan sendiri. Dapat 
pula merupakan kesanggupan untuk menafsirkan suatu teori 
atau melihat konsekuensi atau implikasi, meramalkan 
kemungkinan atau akibat sesuatu.
4
 
 Berdasarkan  pendapat tersebut dapat diketahui  bahwa 
pemahaman merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan 
oleh peserta didik untuk dapat mengerti tentang sesuatu materi 
dalam proses pembelajaran. 




 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kehadiran 
peserta didik menjadi keniscayaan dalam proses pendidikan 
formal atau non formal. 
6. Mata Pelajaran Fiqh  sendiri yaitu  mata pelajaran  yang  
mempelajari tentang hukum-hukum  syara‟ yang bersifat 
amaliah yang dikaji dari dalil-dalil secara terperinci.
6
 
Berdasarkan  pendapat diatas dapat diketahui bahwa mata 
pelajaran fiqh merupakan mata pelajaran yang mempelajari 
dan menerapkan hukum  islam dalam kehidupan  sehari-hari. 
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7. Madrasah Aliyah An-Nur Pelopor Bandar Jaya, Madrasah 
Aliyah An-Nur 
 Pelopor Bandar Jaya merupakan salah satu madrasah swasta 
yang ada di bandar jaya, kecamatan terbanggi besar, 
kabupaten lampung tengah. Madrasah tersebut memiliki 
akreditasi C dan Sk akreditasi pada tanggal 04/11/2014. 
Dimana Madrasah Aliyah tersebut yang dijadikan wadah atau 
tempat penelitian berlangsung. 
Berdasarkan Penegasan Judul diatas peneliti tertarik untuk 
mengangkat judul penelitian yaitu “ Pengaruh Model Pembelajaran 
Concept Attainment Dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta 
Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran Fiqh Di Madrasah Aliyah An-
Nur Pelopor Bandar Jaya” 
B. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran didefinisikan salah satunya, sebagai suatu 
proses dalam lingkungan seseorang yang secara sengaja dikelola 
untuk memungkinkan ia turut serta pada tingkah laku dan 
menghasilkan tanggapan terhadap suatu kondisi.
7
Berdasarkan 
pendapat diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran merupakan 
proses seseorang untuk dapat mengetahui sesuatu dan 
menghasilkan tanggapan. 
Proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila proses 
tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif serta 
sasaran yang akan dicapai dari pembelajaran tersebut dapat 
terlaksana dengan baik, sehingga hasil belajar yang berupa 
pemahaman yang diingingkan bisa terwujud. Jika proses 
pembelajaran yang dilakukan kurang optimal maka hasil belajar 
yang didapat tersebut semu. 
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 Kewajiban belajar mengajar dijelaskan dalam Firman 
Allah Swt yaitu Al-Qur‟an Surah At- Taubahayat 122 yang 
berbunyi; 
                       
                       
     )             ( 
Artinya :” tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama  
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.”( Q.S At-Taubah :122)
8
 
Pendidik berhak menerapkan berbagai model pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Pendidik yang 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi akan memiliki 
pemahaman konsep yang baik, jika pemahaman konsepnya telah 
tertanam dengan baik maka akan mengakibatkan hasil belajar yang 
baik pula.  
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran menjadi 
model yang sangat penting untuk meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik dalam proses belajar mengajar, jika siswa 
paham akan suatu konsep pada mata pelajaran fiqh yang telah 
dipelajari, maka peserta didik akan mampu memecahkan suatu 
masalah. 
Disamping itu guru diarahkan untuk menggunakan model-
model pembelajaran.Model pembelajaran merupakan hasil dari 
perjuangan para guru yang telah berhasil membuat jalan baru bagi 
kita untuk dapat melakukan penelitian.Semua guru menggunakan 
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model – model supaya mereka mampu berinteraksi dengan para 
peserta didik saat mengajar.
9
 Berdasarkan pendapat diatas dapat 
dipahami bahwa guru haruslah memahami dan menguasai model 
pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung. 
Meski demikian, pendidikan merupakan masalah penting 
dalam kehidupan, karena pendidikan tidak terlepas dari aktivitas 
kehidupan.
10
 Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa 
dalam setiap pembelajaran ada masalah begitu juga dengan 
pembelajaran Fiqh yang tak  
lepas dari masalah. Pemahaman siswa, sebagai salah satu 
pencapaian dalam proses pembelajaran, diantara beragam masalah 
dalam proses pembelajaran saat ini diantaranya pemahaman siswa 
yang masih rendah. 
Kondisi tersebut tampaknya sejalan dengan hasil observasi  
di salah sekolah yaitu, Madrasah Aliyah An-Nur Pelopor Bandar 
Jaya. Dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan guru 
mata pelajaran Fiqh di sekolah tersebut menunjukkan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan masih konvensional, metode yang 




Kurangnya optimal pemahaman siswa dalam mata pelajaran 
Fiqh di Madrasah Aliyah An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
Berdasarkan wawancara sementara dengan guru Fiqh, bahwa 
model pembelajaran yang digunakan  selain masih konvensional 
juga dirasa kurang tepat, dimana guru hanya menjelaskan dan 
memberi materi kepada siswa. Hal tersebut yang membuat siswa 
merasa bosan dan cenderung pasif bahkan mengantuk saat proses 
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 Maka seorang guru mampu menciptakan 
suasana menciptakan suasana belajar yang konduksif agar proses 
pembelajaran berlangsung secara efektif. Siswa sering kali hanya 
mendapat informasi dan dituntut untuk mampu mengimajinasikan 
materi yang tidak mampu untuk sekedar dibayangkan. Anggapan 
ini menyebabkan siswa kurang bersemangat dan cepat bosan dalam 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqh, diketahui 
bahwa pembelajaran yang masih bersifat umum, sehingga kurang 
menekankan pada pemahaman suatu konsep. Dapat dilihat dari 
model pembelajaran yang digunakan ialah model pembelajaran 
yang masih menekankan pada ketergantungan dan masih saling 
bekerja sama tanpa adanya kemandirian. 
Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan tanggal 17 
November 2020, dengan memberikan tes soal pemahaman konsep 
pada peserta didik  diperoleh data bahwa pemahaman konsep 
peserta didik masih rendah. 
Untuk memperkuat dugaan terhambatnya pemahaman  
siswa dalam proses pembelajaran, dengan memberikan tes multiple 
choice yang mengukur pemahaman konsep peserta didik. 
Peneliti hanya mengambil sampel sebanyak 50% dari 
populasi yaitu 29 peserta didik. Dari tes soal pemahaman konsep 
materi fiqh tersebut diketahui hasil dari pemahaman siswa yaitu 
39.1% yang trgolong kurang atau masih rendah.  
Jika populasi berjumlah 100% atau lebih sampel dapat 
diambil dari polupasi tersebut. Kategori presentase yang harus 
dicapai dengan tingkat penguasaan 81-100% tergolong sangat baik, 
61-80% tergolong baik, 41-60% tergolong cukup, dan 31-40% 
tergolong kurang serta 21% tergolong kurang sekali.
13
 
Berlandasan hasil observasi yang telah dilaksanakan, 
peneliti menemukan permasalahan bahwa model pembelajaran 
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yang digunakan belum maksimal. Sehingga penguasaan konsep 
kurang dan menyebabkan peserta didik tidak dapat ikut aktif dalam 
membangun pengetahuan. Maka perlu upaya untuk menggunakan 
model pembelajaran yang baru untuk dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik. Salah satu upaya yang diduga mampu 
untuk mengatasi masalah rendahnya pemahaman peserta didik 
yaitu menggunakan model pembelajaran Concept Attainment. 
Model pembelajaran pencapaian konsep (Concept 
Attainment) merupakan  proses pencarian dan mendaftar  sifat-sifat 
yang dapat digunakan untuk dapat membedakan contoh-contoh 
yang tepat dengan contoh-contoh yang tidak tepat dari berbagai 
kategori.
14
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dimengerti bahwa 
pencapaian konsep dapat digunakan untuk membedakan contoh-
contoh yang tepat dalam berbagi kategori. 
 Adapun pendapat lain bahwa model Pembelajaran 
Pencapaian Konsep (Concept Attainment ) merupakan model 
pembelajaran yang dirancang untuk menata atau menyusun data 
sehingga konsep-konsep penting dapat dipelajari secara tepat dan 
efesien. Model ini mempunyai pandangan bahwa siswa tidak hanya 
dituntut untuk mampu membentuk konsep melalui 
pengklarifikasian data akan tetapi mereka juga harus dapat 
membentuk konsep dengan kemampuannya sendiri.
15
 Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa siswa tidak hanya dituntut 
untuk mampu membentuk suatu konsep tetapi juga mengklarifikasi 
data untuk membentuk suatu konsep. 
Pemahaman adalah kesanggupan untuk mengdefinisikan dan 
merumuskan kata yang sulit dengan perkataan sendiri.Dapat pula 
merupakan kesanggupan untuk menafsirkan suatu teori atau 
melihat konsekuensi atau implikasi, meramalkan kemungkinan 
atau akibat sesuatu.
16
Berdasarkan pendapat diatas dapat dimengerti 
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bahwa pemahaman juga merupakan suatu kesanggupan untuk 
menafsirkan suatu teori atau materi dalam proses pembelajaran.  
 
Indikator Pemahaman 
Siswa dapat dikata kan memahami sesuatu materi jika 
memenuhi beberapa indikator. Indikator dari pemahaman itu 
sendiri yaitu; 
Tabel 1.1 
  Indikator Pemahaman Konsep 
 Indikator Pemahaman 
1 Interpreting ( Menafsirkan ) 
2 Exemplifying ( Mencontohkan ) 
3 Classifying (Mengklasifikasikan ) 
4 Summarizing ( Merangkum ) 
5 Inferring ( Menyimpulkan ) 
6 Comparing ( Membandingkan ) 
7 Explaining ( Menjelaskan ) 
Sumber: Indikator Pemahaman pada Tabel 2 diatasmenurut 
Andreson and Krathwol 
Tabel 1.2 
 Presentase  Indikator Pemahaman 
Presentase rerata 




Indikator Pk Postest 
40% Menafsirkan 75% 
30% Mencontohkan 81% 
60% Mengklarifikasi 68% 
35% Merangkum 75% 
33% Menyimpulkan 75% 
45% Membandingkan 68% 







Berdasarkan tabel diatas tiap indikator pemahaman konsep pada 
postest lebih tinggi dari nilai pretest. Artinya ada peningkatan 
pemahamankonsep setelah dilakukan perlakuan. 
Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Yusuf  ayat 2-3 
yang berbunyi; 
                        
                    
         
Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya  berupa Al-
Qur’an dengan berbahasa arab,agar kamu 
memahaminya.Kami menceritakan kepadamu kisah yang 
baik dengan memwahyukan Al-Quran ini 
kepadamu.Sesungguhnya kamu sebelum (kami 
mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang 
belum mengetahui.”(Q.S Yusuf/12:2-3)17 
 
Ayat diatas mengandung makna bahwa setiap makhluk 
Allah SWT mempunyai keunikan tersendiri serta mempunyai 
kemampuan dan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. 
Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu 
dan dapat melihatnya dalam  berbagai  segi, jika 
guru memahami dengan baik, maka ia dapat memilih dan 
menentukan sumber-sumber belajar yang tepat. 
Model pembelajaran merupakan suatu kerangka 
konsptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar.
17
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dimengerti 
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bahwa model pembelajaran sangat dibutuhkan dalam 
berlangsungnya proses pembelajaran 
 Berdasarkan pernyataan tersebut penulis tertarik 
menggunakan model pembelajaran Concept Attainment dalam 
meningkatkan pemahaman siswa kelas X pada mata pelajaran 
Fiqh di Madrasah Aliyah An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
 
C. Indetifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Indetifikasi Masalah dari penelitian ini adalah; 
1. Tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqh 
belum optimal 
2. Model pembelajaran yang digunakan kurang menarik 
siswa 
3. Kurangnya simpati siswa pada mata pelajaran fiqh 
Dan penelitian ini dibatasan dengan batasan masalah sebagai 
berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model 
Concept Attainment 
2. Penelitian ini dibatasi pada tingkat pemahaman siswa 
kelas X 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang mengacu pada latar 
belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah ; 
Adakah pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran 
Concept Attainment dalam meningkatkan pemahaman peserta 
didik pada mata pelajaran fiqh di Madrasah Aliyah An-Nur 
Pelopor? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; Untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran Concept Attainment terhadap 







F.     Manfaat Penilitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah; 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk  mengetahuipengaruh 
model pembelajaran Concept Attainment terhadap 
pemahaman konsep siswa kelas X di MA An-Nur 
Pelopor Bandar Jaya 
2. Secara Praktis 
a. Manfaat bagi peneliti 
Memperoleh wawasan tentang pelaksanaan model 
pembelajaran Concept Attainment dalam 
meningkatkan pemahaman siswa. 
b. Manfaat bagi Guru 
Menambah wawasan guru untuk menerapkan model 
pembelajaran Concept Attainment. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berikut ini, penelitian yang relevan terkait model 
pembelajaran Concept Attainment yang sudah diterbitkan oleh 
beberapa penulis yang dapat dijadikan rujukan. 
1. Penelitian Halimatus Sa‟diyah,  penelitian nya yang berjudul 
Model Pembelajaran Concept Attainment disertai Metode 
Demonstrasi pada Pembelajaran Fiqh di SMP. Penelitian nya 
menggunakan penelitian eksperimen. Desain yang 
digunakan dalam penelitiannya post test only control 
design.Dari hasil penelitiannya diperoleh bahwa aktivitas 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran concept attainment disertai metode 
demonstrasi   lebih baik dibandingkan model 
pembelajaran sebelumnya
18
 Dari pendapat diatas dapat 
dikatuhi bahwa penelitian yang dilakukan Halimatus 
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Sa‟diyah dapat digunakan untuk meneliti dalam proses 
pembelajaran. 
 
2.Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ellya Estri 
Septiamingrum, tentang  model pembelajaran Concept 
Attainment untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
keterlaksanaan pembelajaran interaktif dalam Concept 
Attainment pada materi usaha dan energi. Penelitian ini  
bertujuan untuk  mengetahui dan mendeskripsikan 
keterlaksanaan pembelajaran interaktif dalam Concept 
Attainment dengan memperhatikan hasil belajar  dan respon 
siswa. Hasil penelitian yang di analisis dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar kognitif siswa pada materi usaha dan 
energi, yang menggunakan Pre-Experimental Design
19
 
Dalam penelitian diatas dapat diketahui bahwa penelitian 
yang dilakukan oleh Ellya Septiamingrum sudah terbukti 
bahwa model Concept Attainment dapat digunakan dalam 
suatu penelitian. 
 
3.Penelitian Muh. Yusba Nurzamjirana, dengan hasil 
penelitiannya bahwa model pembelajaran Concept 
Attainment merupakan model pembelajaran yang 
mengajarkan peserta didik agar mampu menemukan sendiri 
konsep berdasarkan contoh dan bukan contoh, karakteristik 
maupun yang berhubungan dengan konsep tersebut.
20
Dari 
penelitian yang dilakukan Muh.Yusba tentang Concept 
Attainment dapat dimengerti bahwa Concept Attainment 
tersebut memang merupakan suatu konsep  
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yang dapat menarik siswa untuk meningkat nilai dan 
penelitian ini dapat dilakukan. 
 
4.Penelitian yang dilakukan oleh Yulilina Retno, dengan judul 
pengaruh modelpembelajaran terhadap Concept Attainment 
terhadap kemampuan pemahaman siswa,  dengan hasil 
bahwa siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Concept Attainment memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran STAD.
21
Dari 
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa penelitian yang 
digunakan oleh Yulilina Retno terkait Concept Attainment 
dapat digunakan. 
 
5.Penelitian Martala Sari, dengan judul “ Pengaruh Model 
Pembelajaran Concept Attainment terhadap Hasil Belajar 
Siswa” tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui 
Pengaruh Model Pembelajaran Concept Attainment terhadap 
Hasil Belajar Siswa. Hasil penelitian nya  menunjukkan 
bahwa hasil statistik independt sample test menunjukkan 
perbedaan yang signifikan.
22
Dari penelitian tersebut dapat 
diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh Martala Sari 
dapat dilakukan. 
 
Berdasarkan penelitian yang ada mengenai model 
pembelajaran Concept Attainment, peneliti belum 
menemukan penelitian yang berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Concept Attainmentdalam meningkatkan 
Pemahaman peserta didik kelas X pada Mata Pelajaran Fiqh. 
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Maka dari itu peneliti melakukan penelitian yang belum 
dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 
H. Sistematika Penulisan 
Berikut ini, sistematika penulisan skripsi dengan judul “ 
Pengaruh Model Pembelajaran Concept Attainment dalam 
meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Kelas X Pada Mata 
Pembelajaran Fiqh Di Madrasah  Aliyah An-Nur Pelopor Bandar 
Jaya” yaitu : 
1. Halaman Sampul 
Berisi Judul Skripsi, logo, nama penulis, nomor pokok 
mahasiswa, program studi, nama fakultas, Universitas, dan 
tahun penyelesaian. 
2. Daftar Isi 
Berisi halaman judul, daftar gambar, daftar tabel, bab, sub 
bab, dan lain – lain. 
3. Bab I Pendahuluan 
Berisi Penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi, 
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kajian penelitian yang terdahulu dan 
sistematika penulisan. 
4. Bab II landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 
Berisi teori yaitu pengertian model pembelajaran, model 
pembelajaran concept attainment, sistem pendukung concept 
attainment, tujuan model pembelajaran pencapaian konsep, 
langkah-langkah model pembelajaran pencapaian konsep, 
strategi-strategi concept attainment, struktur pengajaran 
concept attainment,pelajaran fiqh pada materi haji dan umroh, 
pemahaman peserta didik, kategori pemahaman, indikator 
pemahaman dan hipotesis penelitian. 
5. Bab III Metode Penelitian 
Menjelaskan waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, 
definisi. operasional variabel, instrumen penelitian, uji 






6. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Menjelaskan tentang deskripsi data dan pembahsan hasil 
penelitian dan analisis 














A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran  
 Model pembelajaran merupakan suatu kerangka 
konsptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan  pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar.
1
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dimengerti bahwa 
model pembelajaran sangat dibutuhkan dalam berlangsungnya 
proses pembelajaran. 
Joyce mengatakan bahwa model pembelajaran diterapkan 
untuk merancang pembelajaran guna mencapai tujuan 
pembelajaran  itu sendiri.
2
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
dipahami bahwa model pembelajaran sangat diperlukan untuk 
mencapai tujuan dalam proses pembelajaran. 
 Melalui model pembelajaran, maka guru dapat 
membantu peserta didik mendapatkan informasi,ide, 
keterampilan, cara berfikir dan mengepresikan ide-ide mereka. 
 Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa proses 
belajar mengajar yang akan dilaksanakan dikelas memerlukan 
perencanaan yang sistematis sehingga tercapai pembelajaran 
yang efektif dan efesien sesuai tujuan yang diinginkan. 
                      
   ( المائدة   :٥٣) 
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
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berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan.” (Q.S Al-Maidah :35)3 
 Implikasi ayat diatas berkaitan dengan belajar dan 
pembelajaran bermuara pada pentingnya penggunaan metode 
menghantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang islami 
sebagaimana yang dicita-citakan . 
 
2. Model Pembelajaran Pencapaian Konsep (Concept 
Attainment) 
  Menurut Bruce Joyce dkk,  Model pembelajaran pencapaian 
konsep (Concept Attainment) merupakan  proses pencarian dan 
mendaftar  sifat-sifat yang dapat digunakan untuk dapat 
membedakan contoh-contoh yang tepat dengan contoh-contoh 
yang tidak tepat dari berbagai kategori.
4
Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat dimengerti bahwa pencapaian konsep dapat 
digunakan untuk membedakan contoh-contoh yang tepat dalam 
berbagi kategori. 
 Model Pembelajaran Pencapaian Konsep (Concept Attainment 
) merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk menata 
atau menyusun data sehingga konsep-konsep penting dapat 
dipelajari secara tepat dan efesien. Model ini mempunyai 
pandangan bahwa siswa tidak hanya dituntut untuk mampu 
membentuk konsep melalui pengklarifikasian data akan tetapi 
mereka juga harus dapat membentuk konsep dengan 
kemampuannya sendiri.
5
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
diketahui bahwa siswa tidak hanya dituntut untuk mampu 
membentuk suatu konsep tetapi juga mengklarifikasi data untuk 
membentuk suatu konsep. 
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Adapun Firman Allah Swt dalam Q.S Al- Mujadailah ; 
11 
                   
                     
                         
      
Artinya “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.”(Q.S Al- Mujadilah ; 11 )6 
 Ayat diatas mengandung makna bahwa menuntut 
ilmu adalah suatu kewajiban sekalipun dimana saja, kapan saja 
dan dalam keadaan bagaimana pula, tidak ada alasan seseorang 
meninggalkan ilmu atau tidak mencarinya. 
 Model pembelajaran Cooncept Attainment adalah 
suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk membantu 
siswa memahami suatu konsep tertentu.Model pembelajaran ini 
dapat digunakan untuk semua umur.Model Pembelajaran 
Concept Attainment dapat digunakan untuk memperkenalkan 
konsep yang sedehana.Model Pembelajaran Concept 
Attainment lebih tepat dapat digunakan ketika pelaksanaan 
pembelajaran lebih dititik beratkan pada pengenalan konsep 
baru, sehingga dapat melatih kemampuan berfikir induktif dan 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui 
bahwa model pembelajaran Concept Attainment  bertujuan 
untuk membantu peserta didik dalam memahami suatu konsep 
dalam proses pembelajaran.  
 
3. Sistem Pendukung Concept Attainment 
Pelajaran-pelajaran Concept Attainment mensyaratkan 
adanya sajian contoh-contoh negatif dan contoh positif pada 
peserta didik.Yang harus ditekankan adalah bahwa tugas peserta 
didik dalam Concept Attainment bukan menemukan atau 
membuat konsep – konsep baru, tetapi mencapai atau 
mendapatkan konsep-konsep yang sebelumnya telah dipilih 
oleh guru.Oleh karenanya, sumber data perlu diketahui 
sebelumnya dan sifat-sifatnya juga harus terlihat dengan 
jelas.Ketika peserta didik disajikan dengan sebuah contoh, 
mereka diminta menggambarkan karakteristik (ciri-ciri) dari 
contoh tersebut, yang kemudian dapat direkam oleh 
guru.
8
Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa 
sistem pendukung Concept Attainment sumber data perlu 
diketahui dan sifat-sifatnya juga harus jelas. 
 
4. Tujuan Model Pembelajaran Pencapaian Konsep 
(Concept Attainment) 
Penggunaan model pencapaian konsep dimulai dengan 
memberikan contoh-contoh mengenai penerapan konsep yang 
telah diajarkan, kemudian dengan mengamati contoh-contoh 
tersebut.Hal yang paling utama dan penting diperhatikan dalam 
menggunakan model ini adalah dalam pemilihan contok yang 
tepat untuk konsep yang telah diajarkan, yaitu contoh tentang 
hal-hal yang akrab dengan peserta didik.Selain itu peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengatkan antara konsep baru dengan 
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konsep sebelumnya sehingga pelajaran akan bermakna. Pada 
umumnya penerapan pembelajaran model konsep mengandung 
dua tujuan utama yaitu; 
1. Tujuan Isi 
  Tujuan isi model pecapaian konsep menurut Enggan 
dan Kauchak bahwa model ini lebih efektif untuk 
memperkaya suatu konsep dari pada belajar permula. Dan 
juga akan efektif dalam membantu siswa memahami 
hubungan-hubungan antara konsep-konsep yang terkait erat 
dan digunakan dalam bentuk review. Dengan kata lain, 
penggunaan model ini akan lebih efektif jika peserta didik 
sudah memiliki pengalaman tentang konsep yang akan 
dipelajari itu. Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan 
dalam menerapkan model pencapaian konsep berkaitan 
dengan tujuan isi tersebut, yaitu; 
a. Model pencapaian konsep didesain khusus untuk 
mengajarkan konsep secara ekslusif. Jadi berfokus 
semata-mata pada pembelajaran konsep. 
b. peserta didik yang diajari suatu konsep dengan 
menggunakan model pencapaian konsep harus memiliki 
latar belakang pengetahuan tetang konsep terkait. 
2. Tujuan Pengembangan Berfikir Kritis Peserta Didik 
  Model pencapaian konsep lebih 
memfokuskan pada pengembangan berfikir kritis siswa 
dalam bentuk menguji hepotesis.Dalam pembelajaran 
harus ditekankan pada analisis Peserta didk terhadap 
hipotesis yang ada dan mengapa hipotesis itu diterima, 
dimodifikasi atau ditolak.Peserta didik harus terlatih 
dalam menciptakan jenis-jenis kesimpulan, seperti 
membuat penyangkal atau non contoh dan sebagainya.  
  Oleh karena itu, tujuan pembelajaran harus 
ditekankan pada dua aspek tersebut, yaitu pengembangan 
konsep dan relasi-relasi antara konsep yang terkait erat, 
serta latihan berfikir kritis terutama dalam merumuskan 






perencanaan pembelajaran adalah guru harus mengetahui 
persis apa yang diinginkan dari peserta didik. 
 
5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Pencapaian 
Konsep (Concept Attainment )  
langkah-langkah model pembelajaran pencapaian 
konsep, yaitu sebagai berikut: 
1. Menunjukkan serangkaian contoh dari konsep yang akan 
dipelajari secara berurutan misalnya; mulai dari peserta 
didik untuk menjelaskan pengertian Haji dan Umroh 
sampai dengan tata cara pelaksanaan ibadah Haji dan 
Umroh 
2. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk menguji 
contoh serta menduga aturan atau konsep misalnya; 
peserta didik mampu menjelaskan perbedaan Haji dan 
Umroh 
3. Menegaskan dan menjelaskan nama dan defenisi atau 
rumusan suatu konsep misalnya; peserta didik mampu 
menjelaskan macam-macam Haji 
4. Menunjukkan contoh-contoh kemudian meminta peserta 
didik untuk mengklasifikasikan dan menanyakan “ 
mengapa mereka mengklarifikasikan seperti itu?‟‟ 
misalnya ; peserta didik mampu memberikan contoh 
ibadah Haji dan Umroh yang telah mereka lihat 
dikehidupan mereka sehari-hari dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
5. Menguji pemahaman peserta didik tentang konsep 
berdasarkan contoh-contoh yang mereka buat sendiri. 
Misalnya; peserta didik menjelaskan tentang Haji dan 
Umroh yang mereka buat sendiri berdasarkan apa yang 
mereka lihat di dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
 
6. Strategi-Strategi Concept Attainment 






 Yang terlintas dalam pikiran peserta didik saat mereka 
membandingkan dan membedakan beberapa contoh. Jenis 
hipotesis yang akan muncul pertama kali atas contoh-contoh itu 
dan bagaimana mereka memodifikasi dan menguji hipotesis itu? 
untuk menjawab pertanyaan ini, ada tiga faktor penting bagi 
kita. 
 Pertama,kita dapat membangun latihan-latihan 
Concept Attainment sehingga kita dapat mengamati bagaimana 
peserta didik berfikir. Kedua,peserta didik mampu tidak hanya 
mendeskripsikan bagaimana mereka memperoleh konsep, tetapi 
juga mereka mampu untuk lebih efesien dengan mengubah 
strategi-strategi mereka dan belajar menggunakan strategi baru. 
Ketiga,dengan mengubah cara kita menyajikan informasi dan 
dengan sedikit modifikasi model ini, kita dapat mempengaruhi 
cara-cara peserta didik dalam memproses informasi.
9
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa Concept 
Attainment memiliki tiga strategi. 
b. Cara-cara yang digunakan pada Cconcept Attainment 
 Ada dua cara yang dapat digunakan untuk mengamati 
dan memperoleh informasi tentang strategi yang digunakan 
peserta didik untuk mencapai konsep. Pertama,setelah suatu 
konsep dicapai, kita akan meminta mereka menceritakan 
pemikirannya agar latihan terus berlangsung. Misalnya, dengan 
menggambarkan gagasan yang mereka munculkan, dan 
modifikasi yang mereka buat.Kedua, kita dapat meminta peserta 
didik untuk menulis hipotesis mereka.Setelah itu, mereka 
diminta menyerahkan pada kita suatu catatan yang dapat kita 
analisis. 
 
7. Struktur Pengajaran Concept Attainment 
 Tahap pertama,melibatkan penyajian data pada 
pembelajar. Setiap unit data merupakan “ contoh “ atau 
“noncontoh” konsep yang terpisah. Unit-unit ini disajikan 
                                                             
9






berpasangan. Data tersebut bisa berupa kejadian, manusia, 
objek, cerita, gambar atau unit lain yang dapat dibedakan satu 
sama lain.  
 Para pembelajar di beritahu bahwa seluruh contoh 
positif memiliki satu gagasan umum; tugas mereka adalah 
mengembangkan satu hipotesis tentang sifat dari konsep 
tersebut. Contoh-contoh disajikan dalam satu instruksi yang 
telah diatur sebelumnya dan dilabeli dengan Ya dan Tidak.  
 Para pembelajar diminta untuk membandingkan dan 
memverifikasi sifat-sifat dari contoh yang berbeda-beda itu.( 
Guru mungkin ingin mempertahankan menegaskan suatu 
catatan tentang sifat-sifat tersebut). Pada akhirnya, para 
pembelajar diminta untuk memahami konsep-konsep mereka 
dan menyampaikan aturan-aturan atau definisi-definisi konsep 
menurut sifat-sifatnya yang paling esensial.( Hipotesis mereka 
tidak diverifikasi hingga tahap selanjutnya ketika konsep-
konsep itu telah diverifikasi).
10
 Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat dipahami bahwa peserta didik diminta mampu 
membandingkan sifat-sifat dan aturan-aturan dalam proses 
pembelajaran. 
Tabel 1.3 
Fase-fase pembelajaran Concept Attainment, 
antara lain; 
No. Tahap Bentuk Kegiatan 
I Penyajian data dan 
identifikasi 
konsep 
a. Guru menyajikan contoh yang telah 
dilebeli (tiap contoh sudah di 
kelompokkan sendiri-sendiri antara 
contoh konsep dan bukan contoh 
konsep). 
b. peserta didik membandingkan sifat-
sifat/ciri-ciri dalam contoh-contoh 
konsep dan bukan contoh konsep. 
c. peserta didik menjelaskan sebuah 













a. peserta didik mengidentifikasi 
contoh-contoh tambahan yang tidak 
dilabeli dengan tanda ya dan tidak. 
b. Guru menguji hipotesis, menamai 
konsep, dan menyatakan kembali 
definisi menurut sifat-sifat/ciri-ciri 
yang paling penting. 
c. peserta didik membuat contoh-
contoh 
III Analisis strategi 
pemikiran 
a. peserta didikmendeskripsikan 
pemikiran-pemikirannya. 
b. peserta didik mendiskusikan peran 
sifat-sifat dan hipotesis-hipotesis. 
c. peserta didik mendiskusikan jenis 
dan ragam hipotesis. 
 
 Pada tahap kedua, peserta didik menguji penemuan 
konsep mereka, pertama-tama dengan mengidentifikasi secara 
tepat contoh-contoh tambahan yang tidak dilabeli dari konsep 
itu dan kemudian dengan membuat contoh-contoh 
mereka.Setelah ini, guru dan peserta didik dapat 
membenarkan atau tidak membenarkan hipotesis mereka, 
merevisi pilihan konsep atau sifat-sifat yang mereka tentukan 
sebagaimana mestinya. 
 Pada tahap ketiga, siswa mulai menganalisis strategi-
strategi dengan segala hal yang mereka gunakan untuk 
mencapai konsep. Sebagaimana kami telah  tunjukkan, ada 
beberapa pembelajar yang pada mulanya mencoba kontruk-
konstruk yang luas dan secara bertahap mempersempit 
konstruk-konstruk itu; ada pula yang memulai dengan 
konstruk-konstruk yang lebih berbeda.  
 Pembelajar dapat menggambarkan pola-pola mereka, 






apakah mereka melakukanya sekaligus dalam satu waktu atau 
beberapa saja, dan apa yang terjadi ketika hipotesismereka 
tidak dibenarkan. Apakah mereka dapat mengubah 
strategi?intinya, secara bertahap, mereka dapat 
membandingkan efektivitas setiap strategi yang telah mereka 
rancang dan tetapkan. 
 
B. Kelebihan dan Kekurangan Concept Attainment 
Kelebihan Concept Attainment sebagai berikut; 
1. Guru langsung memberikan presentasi informasi-
informasi yang akan memberikan ilustarsi-ilustrasi 
tentang tentang topik yang akan dipelajari oleh siswa, 
sehingga peserta didik mempunyai parameter dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
2. Concept Attainment melatih konsep peserta didik, 
menghubungkan dalam kerangka yang ada dan 
menghasilkan pemahaman materi yang lebih mendalam. 
Adapun kelemahan dalam Concept Attainment; 
1. peserta didik yang memiliki pemahaman rendah akan 
kesulitan untuk mengikuti pelajaran, karena peserta didik 
akan diarahkan untuk menyelesaikan masalah-masalah. 
2. Tingkat keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh 
penyajian data yang disajikan oleh guru. 
 
Mata Pelajaran Fiqh Pada Materi Haji dan Umroh 
 Mata pelajaran fiqh yaitu mata pelajaran yang diberikan 
kepada peserta didik demi mendukung kemampuan seseorang 
agar dapat mengetahui, mendalami ajaran-ajaran agama secara 
keseluruhan. Fiqh diartikan sebagai salah satu bidang Ilmu 
dalam syariat islam yang membahas khusus persoalan hukum 
yang mengatur berbagai aspek dalam kehidupan manusia, baik 
kehidupan pribadi, kehidupan bermasyarakat, maupun 
kehidupan kepada Tuhannya.  
 Fiqh berfungsi sebagai landasan seorang muslim 






dilakukan umat muslim yaitu Haji dan Umroh merupakan salah 
satu rukun islam yang ke lima menunaikan ibadah haji wajib ( 
Bagi yang mampu ). Sedangkan Umroh yaitu berkunjung 
ka‟bah untuk melakukan serangkaian ibadah dengan syarat-
syarat yang telah ditetapkan. 
 Materi Haji dan Umroh pada mata pelajaran Fiqh 
memiliki kontribusi dalam menguatkan pemahaman pada 
peserta didik untuk mempratikan dan menerapkan hukum islam 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, 
keselarasan, keseimbangan, hubungan manusia dengan Allah, 
dengan diri manusia itu sendiri, dan sesama makhluk hidup 
lainnya dan sesama manusia makhluk lainnya ataupun 
lingkungannya.
11
Berdasarakan pendapat diatas dapat diketahui 
bahwa mata pelajaran fiqh memiliki kontribusi dalam 
menguatkan pemahaman peserta didik untuk dapat 
mendemonstrasikan, menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Haji asal maknanya  adalah “ menyengaja sesuatu “ 
Haji yang dimaksud di sini  menurut syara‟ ialah “ sengaja 
mengunjungi Kab‟bahRumah Suci  untuk melakukan beberapa 
amal ibadah, dengan syarat-syarat yang tertentu,” 
12
. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat difahami bahwa melakukan ibadah haji 
sama halnya mengunjungi rumah Allah Swt. Sedangkan Umroh 
berasal dari kata „amara artinya mendiami suatu tempat atau 
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C. Pemahaman Peserta Didik 
a. Pengertian Pemahaman Peserta Didik 
Pemahaman berasal dari kata “ paham “ dalam kamus 
Bahasa Indonesia diartikan “mengerti benar”. Pemahman 
dapat diartikan sebagai kemampuan menerangkan dengan 
kata-kata sendiri, pemahaman juga dapat diartikan sebagai 
kemampuan mengimterprestasikan atau kemmapuan menarik 
sebuah kesimpulan. 
 Adapun  menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia 
pemahman adalah salah satu hal kita pahami dan kita mengerti 
dengan benar. Sedangkan menurut Yusuf Anas, yang 
dimaksud dengan pemahman adalah kemampuan untuk 
menggunakan pengetahuan yang sudah diingat lebih kurang 
sama dengan yang sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud 
penggunaannya.
14
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
diketahui bahwa pemahaman merupakan salah satu hal yang 
sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk dapat mengerti 
tentang suatu materi dalam proses pembelajaran. 
 Pemahaman adalah kesanggupan untuk 
mengdefinisikan dan merumuskan kata yang sulit dengan 
perkataan sendiri.Dapat pula merupakan kesanggupan untuk 
menafsirkan suatu teori atau melihat konsekuensi atau 
implikasi, meramalkan kemungkinan atau akibat sesuatu.
15
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dimengerti bahwa 
pemahaman juga merupakan suatu kesanggupan untuk 
menafsirkan suatu teori atau materi dalam proses 
pembelajaran. 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau memahami setelah sesuatu itu diketahui dan 
diingat. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu 
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian 
                                                             
14
Yusuf Anas, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikan, 
(Yogyakarta : IRCiSoD, 2009), hlm. 50 
15






yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan bahasa 
sendiri. 
 Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman siswa adalah kesanggupan peserta didik untuk 
dapat mendefinisikan sesuatu dan menguasai hal tersebut 
dengan memahami makna tersebut.Dengan demikian, 
pemahaman merupakan kemampuan dalam memaknai hal-hal 
yang terkandung dalam suatu teori maupun konsep-konsep 
yang dipelajari. 
 
Adapun beberapa kategori pemahaman sebagai berikut: 
b. Kategori Pemahaman 
Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga tingkatan, 
yaitu; 
a. Pemahaman terjemahan yakni kesanggupan memahami 
makna yang terkandung di dalamnya. 
b. Pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua 
konsep yang berbeda. 
c. Pemahaman etsra tersurat, serta meramalkan seseuatu dan 
memperluaskan wawasan.
16
Berdasarkan pendapat diatas 
kategori pemahaman ada tiga. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, pemahaman kedalam 
tiga kategori yaitu sebagai berikut; 
a. Tingkat Terendah 
Pemahaman tingkat terendah adalah pemahaman 
terjemahan. 
b. Tingkat Kedua 
Pemahaman penafsiran adalah menghubungkan bagaian-
bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan 
kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan 
pokok. 
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c. Tingkat Ketiga 
 Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi 
adalah pemahaman ekstrapolasi.Dengan ekstrapolasi 
diharapkan seseorang mampu melihat balik yang tertulis, 
dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat 
masalahnya.
17
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
dipahami bahwa tingkat tertinggi pemahaman ada 
ekstrspolasi. 
 Pemahaman merupakan salah aspek kognitif 
(pengetahuan). Penelitian terhadap aspek pengetahuan dapat 
dilakukan melalui test lisan dan test tertulisan.  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman 
antara lain; 
1.  Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang menggunakan integensi 
yaitu orang berfikir menggunakan inteleknya.Cepat tidaknya 
terpecahkan atau tidaknya suatu masalah tergantung kepada 
kemampuan intelegensinya.Dilihat dari intergensinya, kita 
dapatmengataka seseorang itu pandai atau bodoh, pandai sekali 
atau cerdas (jenis) atau pardir, dengan (idiot). 
Berfikir adalah salah satu keaktifan pribadi manusia yang 
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada sesuatu tujuan, 
serta berfikir untuk menemukan pemahaman atau penelitian 
yang kita kehendaki. 
b.Faktor Ekstern 
Faktor Ekstern yaitu berupa faktor dari orang yang 
menyampaikan, karena penyamapaian akan berpengaruh pada 
pemahaman. Jika bagus carapenyampaian, maka orang akan 
lebih mudah memahami apa yang kita sampaikan dan begitu 
juga sebaliknya.
18
Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui 
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bahwa faktor ekstern pemahaman yaitu penyampaian 
pemahaman dari seseorang yang dapat mempengaruhi 
seseorang untuk meningkatkan pemahaman. 
 
2. Langkah-langkah dalam meningkatkan pemahaman 
peserta didik 
Langkah-langkah dalam meningkatkan pemahaman peserta 
didik diantaranya; 
a. Memperbaiki proses pengajaran 
 Langkah ini merupakan langkah dalam 
meningkatkan proses pemahaman peserta didik dalam 
belajar. Perbaiki proses pengajaran meliputi; memperbaiki 
tujuan pembelajaran, khusus tujuan intruksional khusus TIK 
dan TU, bahan pelajaran , metode dalam proses 
pembelajaran dan pengajaran. 
b. Adanya kegiatan bimbingan belajar 
Para ahli mendefinisikan layanan bimbingan belajar 
itu haruslah bervariasi, yaitu;
19
 
1. Layanan bimbingan yang merupakan bantuan yang 
diberikan kepada individu. 
2. Melalui proses pengenalan , pemahaman, penyesuaian 
diri, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap 
lingkunganya, serta penerimaan, pengarahan dan 
perwujudan. 
c. Pemahaman waktu belajar dan penggandaan feed back ( 
umpan balik dalam belajar )  
feed back atau umpan balik merupakan observasi 
terhadap akibat perbuatan tindakan dalam belajar. Haal ini 
dapat memberikan kepastian kepada peserta didik apakah 
kegiatan belajar telah mencapai tujuan atau belum.jika 
kesalahan pada anak, makan anak akan segera memperbaiki 
kesalahannya. 
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d. Motivasi Belajar  
 Motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak  guru 
untuk menimbulkan motif-motif pada diri peserta didik atau 
pelajar yang menunjang kegiatan kearah tujuan belajar. 
motivasi atau penyebab pesertadidik dalam belajar ini ada dua 
yaitu; 
1. Ia belajarkarena didorong oleh kegiatan untuk 
mengetahui dalam belajar ini untuk menambah wawasan 
pengetahuan. 
2. Ia belajar supaya mendapatkan angka yang baik, naik 
kelas, mendapatkan ijazah ada pendekatan yang dapat 
digunakan untuk meninjau dan memahami motivasi. 
e. Kemampuan Belajar  
  Adanya kemauan dapat memperlancar belajar 
dan sebaliknya tidak adanya kemauan dapat memperlambat 
belajar ( malas belajar ) kemauan merupakan hal yang penting 
dalam  hal belacar, karena kemampuan merupakan fungsi jiwa 
untuk dapat mencapai tujuan dan merupakan kekuatan dari 
dalam jiwa seseorang.
20
 Berdasarkan pendapat diatas dapat 
diketahui bahwa kemauan sangat mempengaruhi dalam proses 
pembelajaran. Artinya seseorang peserta didik mempunyai 
sesuatu kekuatan dari dalam jiwanya untuk melakukan 
aktivitas belajar. 
f.   Remedial Teaching ( Pengajaran perbaikan ) 
Dalam proses belajar mengajar siswa diharapkan dapat 
mencapai pemahaman ( hasil belajar ) yang optimal, jika 
ternyata peserta didik masih belum berhasil dalam belajar, 
maka diadakan bimbingan khusus yaitu remedial teaching 
dalam rangka membantu dalam pencapaian hasil belajar. 
Adapun indikator pemahaman dalam bentuk tabel 
sebagai berikut; 
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Siswa dapat dikata kan memahami sesuatu materi jika 
memenuhi beberapa indikator. Indikator dari pemahaman itu 
sendiri yaitu; 
Tabel 2 
Indikator Pemahaman Konsep 
 Indikator Pemahaman 
1 Interpreting ( Menafsirkan ) 
2 Exemplifying ( Mencontohkan ) 
3 Classifying (Mengklasifikasikan ) 
4 Summarizing ( Merangkum ) 
5 Inferring ( Menyimpulkan ) 
6 Comparing ( Membandingkan ) 
7 Explaining ( Menjelaskan ) 
 
Sumber: Indikator Pemahaman pada Tabel 2 diatas menurut 
Andreson and Krathwol 
Pemahaman dapat dijabarkan menajdi tiga kategori, yaitu; 
a. Menerjemahkan 
Kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan peserta 
didik dalam menerjemahkan konsepsi abstrak menjadi suatu 
model simbolik sehingga mempermudah siswa dalam 
mempelajarinya. Terdapat beberapa kemampuan dalam proses 
menerjemahkan, diantaranya adalah; 
1. Menerjemahkan suatu abstraksi kepada abstraksi yang 
lain. 
2. Menerjemahkan suatu bentuk simbolik kesatu bentuk 
lain atau sebaliknya. 
3. Terjemahan dari suatu bentuk perkataan kebentuk yang 
lain. 
b. Menginterprestasikan/Menafsikan 
Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan 






memahami ide utama suatu komunikasi. Terdapat kemampuan 
dalam proses menafsirkan, diantaranya adalah; 
1. Kemampuan untuk memahami dan menginterprestasi 
berbagai bacaan secara dalam dan jelas. 
2. Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau 
penyangkalan suatu kesimpulan yang digambarkan oleh 
suatu data. 
3. Kemampuan untuk membuat batasan (kualifikasi) yang 
tepat ketika menafsirkan suatu data. 
c. Mengekstrapolasi/kemampuan memperluas diri 
Kemampuan pemahaman ekstrapolasi ini yaitu menuntut 
kemampuan intelektual yang lebih tinggi, seperti memuat telaah 
tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. Beberapa 
kemampuan dalam proses mengekstrapolasi diantaranya adalah; 
1. Kemampuan menarik kesimpulan dan suatu pertanyaan 
yang eksplisit. 
2. Kemampuan menggambarkan kesimpulan dan 
menyatakannya secara efektif (mengenai batas data 
tersebut, memformulasikan kesimpulan yang akurat, dan 
mempertahankan hepotesis). 
3. Kemampuan menyisipkan suatu data dalam sekumpulan 
data dilihat dari kecerdasannya. 
4. Kemampuan untuk memperkirakan konsekuensi dan 
suatu bentuk komunikasi yang digambarkan. 
5. Kemampuan menajdi peka terhadap faktor-faktor yang 
dapat membuat prediksi tidak akurat. 
6. Kemampuan membedakan nilai pertimbangan dan suatu 
prediksi. 
Pemahaman merupakan salah satu aspek kognitif 
(pengetahuan).Penelitian terhadap aspek pengetahuan dapat 
dilakukan melalui tes lisan dan tes tertulisan.Teknik penilaian 
aspek pemahaman caranya dengan mengajukan pernyataan 
yang benar dan keliru, dan urutan, dengan pernyataan berbentuk 







C.  Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan
21
.Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui 
bahwa hipotesis sementara dalam rumusan masalah adalah 
penerapan model pembelajaran.Menurut Abdurrahmat Fathoni 
hipotesis adalah jawaban terhadap masalah penelitian yang 
secara teoritis dianggap paling tinggi kebenaran. Maka dalam 
penelitian ini hipotesis nya  adalah Pengaruh model 
pembelajaran Concept Attainment terhadap pemahaman konsep 
siswa kelas X pada mata pelajaran fiqh di Madrasah Aliyah An-
Nur Pelopor Bandar Jaya.   
Dalam bentuk hipotesis statistik, dirumuskan sebagai berikut: 
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif  Pengaruh model 
pembelajaran Concept Attainmentdalam meningkatkan 
pemahaman  peserta didik kelas X pada mata pelajaran fiqh di 
Madrasah Aliyah An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 
Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada 
Pengaruh model pembelajaran Concept Attainmentdalam 
meningkatkan pemahaman kpeserta didik kelas X pada mata 
pelajaran fiqh di Madrasah Aliyah An-Nur Pelopor Bandar Jaya 
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